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ESTIMASI SUHU PERMUKAAN LAHAN DI KABUPATEN BUNGO
MENGGUNAKAN SALURAN THERMAL CITRA LANDSAT

(Studi kasus : Kabupaten Bungo)
Oleh :
Annisa Firstyandina 18331010/2018

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui suhu permukaan lahan di
Kabupaten Bungo menggunakan saluran thermal citra landsat 8 dengan
melakukan tiga tahap : (1) Memetakan perbandingan kerapatan vegetasi tahun
2016 dan 2021 dengan metode NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index). (2) Memetakan suhu permukaan lahan tahun 2016 dan 2021
menggunakan metode Land Surface Temperature.(3) Mengetahui hubungan
LST dan NDVI dengan menggunakan uji Correlation Person.

Hasil dari penelitian menjelaskan perbandingan kerapatan vegetasi
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) tahun
2016 dan 2021 di Kabupaten Bungo. Pada tahun 2016 klasifikasi sangat rapat
dengan luas 124.871 Ha, klasifikasi rapat dengan luas 115.732 Ha, klasifikasi
sedang tahun dengan luas 98.536 Ha, klasifikasi jarang dengan luas 71.920 Ha,
dan klasifikasi sangat jarang dengan luas 54.839 Ha. Sedangkan pada tahun 2021
Klasifikasi sangat rapat berkurang menjadi 117.216 Ha, Klasifikasi rapat
berkurang menjadi 112.365 Ha, klasifikasi sedang berkurang menjadi 95.892
Ha, klasifikasi jarang bertambah menjadi79.310 Ha, dan Kklasifikasi sangat
jarang bertambah menjadi 61.084. Serta hasil dari Land Surface Temperature
(LST) di daerah penelitian, pada tahun 2016 dengan nilai suhu 33.9°C, pada
tahun 2021 dengan nilai suhu 34.3°C. Correlation pearson antara LST dengan
NDVI bernilai 0.516, yang berarti berkorelasi kuat karena berada pada nilai
kisaran 0.50-0.75.

Kata Kunci : Land Surface Temperature (LST),Normalized Difference

Vegetation Index (NDVI),Correlation Person.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suhu merupakan gambaran umum keadaan energi suatu benda yang
disebabkan oleh tingkat kemampuan benda dalam memberi atau menerima panas.
Suhu udara merupakan nilai rata-rata dari atmosfer di suatu tempat yang berasal
dari radiasi sinar matahari (Handoko.,1994). Secara umum suhu tertinggi akan
terdapat di pusat kota dan menurun secara bertahap ke arah pinggiran kota sampai
ke desa. Hal itu terjadi dimana suatu suhu udara di kota yang memiliki banyak
bangunan lebih tinggi dibandingkan dengan suhu udara daerah di sekelilingnya
yang lebih terbuka seperti pinggiran kota atau pedesaan.

Suhu permukaan lahan (land surface temperature) dapat didefinisikan
sebagai suhu permukaan rata-rata dari suatu permukaan yang digambarkan dalam
satuan piksel dengan berbagai tipe permukaan (Faridah & Krisbiantoro, 2014).
Besarnya suhu permukaan dipengaruhi oleh panjang gelombang. Panjang
gelombang yang paling sensitif terhadap suhu permukaan adalah inframerah
termal. Saluran (band) termal dari suatu satelit berfungsi untuk mencari suhu
permukaan dari suatu objek di permukaan lahan. Suhu permukaan lahan juga
merupakan salah satu parameter keseimbangan energi dan variabel klimatologis

yang utama. Besarnya suhu permukaan lahan tergantung pada kondisi parameter



permukaan lainnya, seperti albedo, kelembaban permukaan dan tutupan lahan serta
kondisi vegetasi(Prasasti et al, 2007).

Kabupaten Bungo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jambi yang
secara geografis terletak antara 101°27° sampai 102°30° Bujur Timur dan antara
01°55” Lintang Selatan, yang merupakan dataran rendah yang berada pada
ketinggian 0-25 meter diatas permukaan laut, dengan luas wilayah 4,659 Km.
Kabupaten Bungo mengalami perkembangan pemukiman yang diakibatkan oleh
tergantikannya lahan vegetasi menjadi lahan terbangun. Faktor yang
mempengaruhinya adalah pertambahan jumlah penduduk di Kapubaten Bungo
khususnya di perkotaan yang dapat meningkatkan jumlah tempat tinggal sehingga
banyak terjadi perubahan penggunaan lahan (lyengar, 2003). Akibat dampak dari
ahli fungsi lahan vegetasi menjadi lahan terbangun, lahan yang awalnya
dimanfaatkan oleh warga untuk pertanian dan peternakan dapat dibeli dialih
fungsikan penggunaannya menjadi kegiatan non pertanian atau peternakan seperti
permukiman dan industri (Bakker et al., 2015). Selain itu dampak ahli fungsi lahan
vegetasi menjadi lahan terbangun juga terlihat pada meningkatnya suhu udara dan

menurunnya kelembaban pada wilayah Kabupaten Bungo.



Gambar 1. Suhu Kabupaten Bungo Tahun

2015
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Sumber : weatherspark,2015.

Dari gambar diatas terlihat bahwa data suhu rata-rata harian tertinggi ditahun
2015 terlihat pada bulan April dan bulan Mei mencapai 32°C. Musim panas
berlangsung selama 2,7 bulan, dari 9 April sampai 30 Juni, dengan suhu tertinggi
harian rata-rata di atas 32°C. Bulan terpanas dalam setahun di Kabupaten Bungo
adalah Mei, dengan rata-rata suhu terendah 24°C dan tertinggi 32°C.Musim dingin
berlangsung selama 1,6 bulan, dari 18 Desember sampai 7 Februari, dengan suhu
tertinggi harian rata-rata di bawah 31°C. Namun,bulan terdingin dalam setahun di
Kabupaten Bungo adalah Januari, dengan rata-rata terendah 23°C dan tertinggi
31°C(weatherspark, 2015). Pada garis merah menandakan panasnya suhu
,sedangkan garis biru menandakan dinginnya suhu dan garis putus-putus tipis
adalah suhu rata-rata yang dirasakan.

Proses estimasi suhu permukaan lahan ini dilakukan dengan menggunakan

data penginderaan jauh. Penggunaan data penginderaan jauh dalam identifikasi



suhu permukaan lahan memberikan kemudahan untuk menghasilkan identifikasi
dengan wilayah yang luas, biaya relatif murah, dan waktu yang singkat. Salah satu
teknologi penginderaan jauh adalah memanfaatkan citra dari satelit Landsat.
Saluran 10 dan 11 yang berada pada saluran Thermal Infrared Sensor (TIRS) pada
Landsat 8 dapat dimanfaatkan untuk kajian tidak langsung mengenai suhu
permukaan lahan. Untuk mengetahui perbandingan kerapatan vegetasi penulis juga
memanfaatkan citra Landsat 8 menggunakan band NIR dan band Red. Oleh
karena itu, berdasarkan kondisi inilah estimasi suhu permukaan lahan perlu

dilakukan dan dikaji.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Semakin berkurangnya lahan vegetasi menjadi non vegetasi dipengaruhi
oleh terus meningkatnya pertumbuhan penduduk.
2. Berfokus pada perbandingan antara tingkat kerapatan vegetasi dengan Land
Surface Temperature
3. Terjadi peningkatan suhu udara maksimum di Kabupaten Bungo tahun 2016
dan 2021 yang
C.BATASAN MASALAH
Penelitian ini diperlukan agar tidak meluasnya pembahasan dan

memfokuskan sasaran penilitian pada wilayah Kabupaten Bungo. Penelitian ini



di fokuskan pada perbandingan kerapatan vegetasi, data suhu permukaan lahan
pada tahun 2016 dan 2021 serta hubungan suhu permukaan lahan dengan

kerapatan vegetasi (NDVI) di Kabupaten Bungo.

D. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas masalah yang didapatkan adalah:
1. Bagaimana perbandingan kerapatan vegetasi tahun 2016 dan 2021 di
Kabupaten Bungo menggunakan metode NDVI1?
2. Bagaimana estimasi suhu permukaan lahan di Kabupaten Bungo
menggunakan metode LST tahun 2016 dan 2021?

3. Bagaimana hubungan LST dan NDVI di Kabupaten Bungo?

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Memetakan perbandingan Kkerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo

menggunakan metode NDVI tahun 2016 dan 2021

2. Memetakan estimasi suhu permukaan lahan di Kabupaten Bungo

menggunakan metode LST tahun 2016 dan 2021.

3. Untuk mengetahui hubungan LST dan NDVI di Kabupaten Bungo.
F. MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi



mengenai suhu permukaan lahan di Kabupaten Bungo dan hasil yang
didapatkan dengan pemanfaatan saluran thermal pada citra Landsat tersebut

dapat dijadikan salah satu cara untuk mengestimasi suhu permukaan lahan.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kerapatan Vegetasi / NDVI Tahun 2016 dan 2021

Untuk mengetahui tingkat kerapatan vegetasi pada citra landsat
dilakukan identifikasi dari suatu indeks yang disebut indeks vegetasi atau
Normallized Difference Vegetation Index (NDVI). Dengan indeks
tersebut dapat dimanfaatkan kombinasi dari band inframerah dekat (near
infrared) dan band merah (red) pada citra landsat. Setelah itu peneliti
dapat mengetahui tingkat kerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo.

Pada penelitian kerapatan vegetasi ini, nilai indeks vegetasi
didapatkan dari hasil perhitungan rumus NDVI. Perhitungan tersebut
diolah dengan menggunakan software ArcGIS, pada aplikasi tersebut
peneliti menggunakan tool raster calculator. Setelah mendapatkan hasil
dari raster calculator dari perhitungan tersebut dilakukan pemotongan

pada daerah penelitian yaitu, Kabupaten Bungo.
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Gambar 4. Peta Kerapatan Vegetasi tahun 2016
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Gambar 4. PETA KERAPATAN VEGETASI 2016
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Gambar 5. Peta Kerapatan Vegetasi tahun 2021
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Setelah dilakukan hasil pengolahan NDVI di Kabupaten Bungo pada
tahun 2016 didapatkan perolehan nilai minimum sebesar -0,18 dan nilai
maksimum sebesar 0,66. Pada tahun 2021 nilai minimum diperoleh sebasar -
0,20 dan nilai maksimum sebesar 0,68. Pada saat melakukan klasifikasi
NDVI didapatkan sbanyak 5 kelas klasifikasi yaitu sangat jarang ditunjukan
warna merah, jarang ditunjukan warna oren, sedang ditunjukan warna
kuning, rapat ditunjukan warna hijau muda, dan sangat rapat ditunjukan

dengan warna hijau tua.

Tabel 10. Luas Kerapatan Vegetasi tahun 2016

Kelas Kerapatan Luas (Ha) 2016
Sangat Jarang 54.839
Jarang 71.920
Sedang 98.536
Rapat 115.732
Sangat Rapat 124.871
Jumlah 465.898

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2022
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Pada saat dilakukan identifikasi pada tahun 2016 didapatkan 5 kelas,
yaitu sangat jarang pada daerah Pasar Jujuhan, Jujuhan Ilir. Pada kelas
kerapatan jarang didominasi oleh daerah Limbur Lubuk Mengkuang, Bathin
11 Ulu, Rantau Pandan, Pelepat. Kelas kerapatan sedang terdapat pada
daerah Bathin Il Ulu, Pelepat Rantau Pandan.kelas kerapatan rapat
didominasi oleh daerah Jujuhan Ilir, Tanah Sepenggal Lintas, Bantin IlI,

Pelepat Ilir. Dan kelas kerapatan sangat rapat belum ada yang mendominasi.

Tabel 11. Luas Kelas Kerapatan Vegetasi tahun 2021

Kelas Kerapatan Luas (Ha) 2021
Sangat Jarang 61.084
Jarang 79.310
Sedang 95.892
Rapat 112.369
Sangat Rapat 117.216
Jumlah 465.898

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2022

Pada tahun 2021, identifikasi yang dilakukan mendapatkan 5 kelas, yaitu

kerapatan sangat jarang pada daerah Batin 11, Bathin 1l Babeko, Bungo Pasar
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Muaro Bungo, Tanah Sepenggal Rimbo Tengah. Pada kelas kerapatan jarang
dan sedang hampir sama dengan daerah kerapatan sangat jarang. Kelas
kelas kerapatan rapat didominasi oleh daerah Pelepat. Dan kelas kerapatan
sangat rapat didominasi oleh daerah Tanah Tumbuh, Muko-muko, Rantau

Pandan, Bathin Il Pelayang.

50



1. Uji Akurasi NDVI

Setelah dilakukan uji akurasi, diperoleh hasil klasifikasi data
spasial citra Landsat 8 OLI maka dilakukan validasi menggunakan uji
akurasi matrik kontingensi atau matrik kesalahan (confusion matrix).
Hal ini dilakukan untuk melihat akurasi ketelitian, dengan
membandingkan hasil klasifikasi data citra satelit terhadap kelas
kerapatan vegetasi dilapangan. Metode yang digunakan dalam tahap uji
akurasi adalah metode equalized random sample.

Titik-titik random yang disebar secara otomatis dengan jumlah 36
titik yang memiliki acuan data yang real, yang didasarkan dari
pengamatan citra pada Google Earth. Berdasarkan pengamatan random
terdapat titik yang sama dengan hasil pengamatan yang real dan ada
juga titik yang berbeda dari hasil pengamatan. Terjadinya kesalahan
disebabkan oleh kekeliruan saat peneliti melakukan Klasifikasi pada
citra. Kesalahan tersebut berupa warna dan rona suatu sampel
penggunaan lahan memiliki kesamaan dengan penggunaan lahan
lainnya. Selanjutnya sampel benar dan salah yang dimasukkan ke
dalam tabel error matrix, hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti
melakukan proses perhitungan nilai uji akurasi. Hasil perhitungan uji

akurasi terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 12.Accuracy assesment table

o | Sangat Sangat Total
Klasifikasi Jarang Jarang | Sedang | Rapat Rapat (User)
Sangat
Jarang 7 0 0 0 0 7
Jarang 0 4 0 0
Sedang 0 0 3
Rapat 0 0 0
Sangat
Rapat 0 0 0
Total
Producer J 4 3

Sumber : Hasil Pengolahan, 2022

Keterangan :

- Kelas benar
[ Jumlah kelas

] Kelas Salah
[ Hasil Pengolahan

Dari hasil pengolahan uji akurasi confusion matrix dapat dilihat dari
tabel 12 bahwa, kelas benar ditunjukan dengan warna putih, jumlah kelas
ditunjukan dengan warna kuning, kelas salah ditunjukan dengan warna
merah dan hasil pengolahan ditunjukan dengan warna biru muda. Untuk
hasil uji akurasi NDVI peneliti berharap mendapatkan hasil ketelitian
90%. Setelah peneliti melakukan uji akurasi peneliti mendapatkan hasil
akurasi keseluruhan dengan kelas benar 34, di bagi jumlah kelas 36 lalu

dikalikan 100, dan peneliti mendapatkan hasil ke akurasian sekitar 94%.
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Selanjutnya hasil akurasi pengguna peneliti mendapatkan nilai
ketelitian sangat jarang 100%, jarang 100%, sedang 100%, rapat 90%,
sangat rapat 90%. Dan yang terkhir hasil dari akurasi pembuat peneliti
mendapatkan nilai ketelitian sangat jarang 100%, jarang 100%, sedang

100%, rapat 90%, sangat rapat 90%.

. Suhu permukaan lahan Bungo 2016 dan 2021

Untuk mendapatkan hasil peta Suhu permukaan lahan (LST)
Kabupaten Bungo dilakukan beberapa langkah, yang pertama yaitu
mengubah nilai digital number landsat menjadi TOA radiance atau nilai
radian. Selanjutnya nilai digital number diubah lagi menjadi nilai spektral
radian, lalu nilai spektral radian tersebut dikonversi menjadi nilai
temperatur hasil perekaman citra satelit dengan satuan derajat Kelvin.

Selanjutnya derajat Kelvin diubah menjadi satuan derajat celcius
dengan menggunakan rumus K-273 (273°K setara dengan 0°C), setelah
itu didapatkanlah hasil suhu permukaan lahan, Berikut adalah peta

sebaran suhu permukaan Kabupaten Bungo pada tahun 2016 dan 2021.
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Gambar 6. Land Surface Temperature Tahun 2016
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Gambar 6.PETA SUHU PERMUKAAN LAHAN 2016
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Gambar 7. Land Surface Temperature Tahun 2021
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Gambar 7.SUHU PERMUKAAN LAHAN 2021
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Tabel 13. Suhu Permukaan Kabupaten Bungo

Celcius (°c)
Suhu Permukaan 2016 2021
Suhu maximum 33,9 34,3
Suhu rata-rata 24,7 25,6
Suhu minimum 14,8 15,1

Sumber : Hasil Pengolahan, 2022

Dari hasil Klasifikasi citra landsat 8 tahun 2016 dan 2021, peneliti
mendapatkan nilai suhu minimum dan maksimum permukaan lahan di
Kabupaten Bungo. Dilihat dari peta, suhu permukaan lahan yang berwarna
hijau mengidentifikasikan suhu yang rendah, sedangkan yang ditandai dengan
warna merah menunjukan bahwa nilai suhu pada wilayah tersebut tergolong
tinggi.

Pada tahun 2016 didapatkan hasil nilai suhu minimum permukaan lahan
sebesar 14,8°C dan suhu maksimum sebesar 33,9°C dengan suhu rata-rata
mencapai 24,7°C. Pada saat melakukan identifikasi pada citra tahun 2021
didapati nilai suhu minimum permukaan lahan sebesar 15,1°C dan suhu
maksimum sebesar 34,3°C dengan suhu rata-rata permukaan lahan sebesar
25,6°C. Untuk mengetahui hubungan kerapatan vegetasi (NDVI) terhadap

sebaran suhu permukaan lahan di Kabupaten Bungo dilakukan uji korelasi
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pearson.

3. Uji Korelasi

Uji korelasi pearson digunakan untuk mengetahui bahwa ada atau
tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat yang berskala interval atau rasio (parametrik). Asumsi dalam korelasi
pearson, data harus berdistribusi normal. Korelasi dapat menghasilkan angka
positif (+) dan negatif (-). Jika angka korelasi positif berarti hubungan
bersifat searah. Searah artinya jika variabel bebas besar, variabel terikat
semakin besar. Jika menghasilkan angka negatif berarti hubungan bersifat
tidak searah. Tidak searah artinya jika nilai variabel bebas besar, variabel

terikat semakin kecil, atau sebaliknya.

Tabel 14. Analisis korelasi NDVI dan suhu tahun 2021

Correlations

LST NDVI
LST Pearson Correlation 1 516~
Sig. (2-tailed) .001
36 36
NDVI | Pearson Correlation 516" 1
Sig. (2-tailed) .001
36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil Pengolahan, 2022
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Dari hasil analisis korelasi Suhu permukaan lahan (LST) dan NDVI
pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefesien korelasi pearson Suhu
permukaan lahan (LST) dan NDVI adalah 0.516 yang artinya LST dengan
NDVI berkorelasi kuat karena berada pada nilai kisaran 0.50-0.75 dan LST
dengan NDVI memiliki hubungan yang signifikan karena memiliki nilai

sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0.05).

B. Pembahasan

Pertama hasil dari kerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo mempunyai
jenis yang beraneka ragam dari kelas sangat rapat, rapat, sedang, jarang, dan
sangat jarang. Kelas kerapatan vegetasi yang beranekaragam ini tersebar di
seluruh wilayah Kabupaten Bungo sesuai dengan penggunaan lahanya. Dari
hasil citra landsat 8 tahun 2016, dan 2021, diperoleh data perubahan
kerapatan vegetasi selama 5 tahun. Dimana perbandingan kerapatan vegetasi
di Kabupaten Bungo tahun 2016 hingga tahun 2021 dapat dilihat pada

gambar 6 dan 7.

Dari hasil perbandingan peta kerapatan vegetasi tahun 2016 dan 2021
dapat dilihat bahwa terdapat perubahan kelas klasifikasi atau perubahan luas
kelas kerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo tahun 2016 dan 2021. Bisa
dilihat pada tahun 2016 Klasifikasi sangat rapat dengan luas 124.871 Ha

ditahun 2021 berkurang menjadi 117.216 Ha. Klasifikasi rapat tahun 2016
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dengan luas 115.732 Ha ditahun 2021 berkurang menjadi 112.365 Ha.
Klasifikasi sedang tahun 2016 dengan luas 98.536 Ha di tahun 2021
berkurang menjadi 95.892 Ha. Klasifikasi jarang tahun 2016 dengan luas
71.920 Ha di tahun 2021 bertambah menjadi 79.310 Ha. Dan klasifikasi
sangat jarang tahun 2016 dengan luas 54.839 Ha di tahun 2021 bertambah
menjadi 61.084.

Kerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo dari tahun 2016 sampai tahun
2021 terlihat berkurang, ini disebabkan oleh ahli fungsi lahan vegetasi
menjadi  lahan terbangun (lyengar, 2003; Bakker dkk, 2014).
Berkembangnya lahan terbangun dapat dilihat pada 5 tahun terakhir, pada
peta jelas terlihat bahawa pada Kecamatan Pasar muaro bungo, Kecamatan
Bathin Il Babeko, Kecamatan Bungo Dani, Kecamatan Batin I11, Kecamatan
Tanah Sepenggal dan Kecamatan Pelepat Ilir, terjadi alih fungsi tutupan
lahan hutan/vegetasi menjadi kebun, semak-semak, sawah dan lahan
permukiman. Luas kerapatan vegetasi semakin berkurang pada 5 tahun
belakang ini. Hal ini disebabkan karena meningkatnya lahan terbangun
sehingga mengakibatkan perubahan suhu dan menurunya kelembaban di
Kabupaten Bungo. Selanjutnya hasil dari keakurasian NDVI dikabupaten
Bungo dengan menggunakan uji akurasi confusion matrix peneliti
mendaptakan nilai ketelitian 94%.

Kedua hasil dari pengolahan citra landsat 8 menggunakan saluran

Thermal tahun 2016 dan 2021, diperoleh data suhu permukaan lahan (Land

59



Surface Temperature) di Kabupaten Bungo. Suhu di daerah penelitian
menunjukan suhu tinggi terdapat di sekitar rapat bangunan dan suhu rendah
telah menyebar di sekitar tutupan lahan vegetasi di sekitar perbukitan dan
kawasan hutan. kepadatan penduduk seperti di Kecamatan Bathin Il Babeko,
Kecamatan Bungo, Kecamatan Rimbo Tengah, dan Kecamatan Pelepat Ilir
dapat meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk. Pertambahan jumlah
penduduk dapat meningkatkan jumlah tempat tinggal sehingga banyak
terjadi ahli fungsi lahan vegetasi menjadi lahan terbangun (lyengar,2003).
Suhu permukaan lahan di Kabupaten Bungo pada tahun 2016
mencapai nilai tertinggi 33,9°C dan nilai suhu terendah mencapai 14,8°C.
Tahun 2021 suhu perumukaan Kabupaten Bungo memliki nilai suhu
tertinggi mencapai 34,3°C dan nilai suhu terendah 15,1°C. Suhu tertinggi
berada pada titik pusat kepadatan bangunan tinggi. Berdasarkan hasil
identifikasi citra landsat 8tahun 2016 dan 2021 untuk suhu permukaan lahan
(Land Surface Temperatur) di Kabupaten Bungo mengalami peningkatan
suhu sebesar 0,4°C yang disebabkan oleh berkurangnya kerapatan vegetasi.
Ketiga hasil uji kolerasi pearson antara Suhu permukaan lahan (LST)
dengan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) tahun 2021 di
Kabupaten Bungo nilai koefisien korelasi pearson LST dan NDVI adalah
0.516. Nilai (+) menandakan bahwa bersifat searah. Searah artinya jika

variabel bebas besar, variabel terikat semakin besar. LST dengan NDVI
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berkorelasi kuat karena berada pada nilai kisaran 0.50-0.75 dan LST dengan
NDVI memiliki hubungan yang signifikan karena memiliki nilai sebesar

0.001 (lebih kecil dari 0.05).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang estimasi suhu permukaan lahan
dikabupaten bungo menggunakan saluran thermal citra landsat 8, maka

dapat diuraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil perbandingan peta kerapatan vegetasi tahun 2016 dan 2021 dapat
dilihat bahwa terdapat perubahan kelas klasifikasi atau perubahan luas
kelas kerapatan vegetasi di Kabupaten Bungo tahun 2016 dan 2021.
Pada tahun 2016, klasifikasi sangat rapat dengan luas 124.871 Ha
ditahun 2021 berkurang menjadi 117.216 Ha. Klasifikasi rapat tahun
2016, dengan luas 115.732 Ha ditahun 2021 berkurang menjadi
112.365 Ha. Klasifikasi sedang tahun 2016, dengan luas 98.536 Ha di
tahun 2021 berkurang menjadi 95.892 Ha. Klasifikasi jarang tahun
2016, dengan luas 71.920 Ha di tahun 2021 bertambah menjadi 79.310
Ha. Dan klasifikasi sangat jarang tahun 2016, dengan luas 54.839 Ha
di tahun 2021 bertambah menjadi 61.084.

2. Hasil dari suhu permukaan lahan (Land Surface Temperature)

Kabupaten Bungo mengalami peningkatan sebesar 0,4°C. pada tahun
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2016 mencapai nilai tertinggi 33,9°C dan nilai suhu terendah
mencapai 14,8°C. Tahun 2021 memliki nilai suhu tertinggi mencapai
34,3°C dan nilai suhu terendah 15,1°C. Suhu tertinggi berada pada
wilayah dengan bangunan padat dan vegetasi rendah, sedangkan
suhu terendah berada pada wilayah sekitar perbukitan dan hutan
dengan vegetasi rapat.

Keterkaitan hubungan Suhu permukaan lahan (LST) dan NDVI
menghasilkan nilai uji kolerasi pearson 0.516, yang berarti berkorelasi
kuat karena berada pada nilai kisaran 0.50-0.75 dan LST dengan
NDVI memiliki hubungan yang signifikan karena memiliki nilai

sebesar 0.001 (lebih kecil dari 0.05).
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. Saran

. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal sebaiknya lebih
memperhatikan pemilihan citra satelit yang terbebas dari gangguan awan.

. Pengambilan suhu sampel dilapangan dilakukan pada waktu rentang
perekaman citra satelit pada daerah tersebut dan diusahakan dilakukan
ketika cuaca cerah.

. Pengambilan suhu sampel sebaiknya dicoba dilakukan menggunakan alat
pengukur sushu Thermometer, agar penghasilan suhu lebih sesuai dengan
suhu dilapangan.

. Diharapkan kepada pemerintah dan masyarakat melakukan reboisasi pada
daerah bervegetasi sedikit, memanfaatkan pekarangan rumah dengan

ditanami vegetasi, dan melestarikan vegetasi.
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LAMPIRAN

No Hasil Hasil Titik Kordinat Dokumentasi
Pengolahan | Lapangan
1 | Sangat 102°20'58"E
Jarang 1°38'10"S
2 | Sangat 102°22'17"E
Jarang 1°36'01"S
3 | Sangat 102°28'09"E
Jarang 1°37'49"S
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Sangat 102°26'21"E
Jarang 1°37'06"S
Sangat 102°24'48"E
Jarang 1°38'46"S
Sangat 102°26'36"E
Jarang 1°39'44"S
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7 | Sangat 102°25'45"E
Jarang 1°38'18"S
8 | Jarang 102°00'46"E
1°24'20"S
9 | Jarang 101°59'34"E
1°26'01"S
10 | Jarang 101°58'15"E
1°26'01"S
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11 | Jarang 101°56'35"E
1°26'01"S
12 | Sedang 102°16'39"E
1°37'06"S
13 | Sedang 102°16'53"E
1°37'41"S
14 | Sedang 102°17'29"E
1°38'10"S
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15 | Rapat 102°1124"E
1°42'35"S
16 | Rapat 102°12'43"E
1°42'13"S
17 | Rapat 102°1228"E
1°40'55"S
18 | Rapat 102°12'14"E
1°39'00"S
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19 | Rapat 102°12'14"E
1°38'03"S
20 | Rapat Sangat Rapat | 102°12'14"E
1°37'34"S
21 | Rapat 102°10'33"E
1°37'41"S
22 | Rapat 102°09'00"E
1°38'10"S
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23 | Rapat 102°0824"E
1°37'48"S

24 | Rapat 102°08'53"E
1°36'44"S

25 | Rapat 101°48'58"E
1°30'54"S
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26 | Sangat Rapat 101°48'22"E
Rapat 1°30'54"S
27 | Sangat 101°48'15"E
Rapat 1°30'46"S
28 | Sangat 101°49'05"E
Rapat 1°30'54"S
29 | Sangat 101°49'05"E
Rapat 1°31'36"S
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30 | Sangat 101°49'05"E
Rapat 1°31'51"S
31 | Sangat 101°49'26"E
Rapat 1°31'51"S
32 | Sangat 101°48'15"E
Rapat 1°30'25"S
33 | Sangat 101°49'05"E
Rapat 1°30'25"S
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34 | Sangat 101°49'26"E
Rapat 1°41'29"S

35 | Sangat 101°49'26"E
Rapat 1°41'01"S

36 | Sangat 101°49'26"E
Rapat 1°32'26"S
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